




A. Latar Belakang Masalah 
Pembinaan akhlak merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam 
tujuan pendidikan nasional. Sistem pendidikan nasional telah diatur pada undang 
undang No. 20 tahun 2003 yang berisi bahwa pendidikan nasional adalah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
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 Dengan pelaksanaan pendidikan akhlak tersebut, diharapkan setiap 
muslim mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak 
dapat mengantarkan pada jenjang kemuliaan akhlak karena dengan pendidikan 
akhlak tersebut, manusia menjadi semakin mengerti akan kedudukan dan 
tugasnya sebagai hamba dan khalifah di muka bumi. Hal ini sesuai dengan tugas 
Nabi diutus ke muka bumi ini sebagai penyempurna akhlak. Bahkan, banyak 
tindakan kriminal yang dilakukan antar pelajar bahkan pemuda karena 
pembinaaan budi pekerti dan akhlaq pada siswa yang kurang berhasil. Pada 
kehidupan berbangsa dan bermasyarakat masa kini serta masa depan akan 
menampung masalah yang sangat besar karena gagalnya pembinaan akhlak dan 
budi pekerti . 
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Salah satu inti ajaran Islam yaitu membina akhlak. Dalam sebuah hadits 
Rasulullah SAW bersabda : 
َا بُِعْثُتِ ألَتَِمم َمَكارَِم ْاألَ ْخاَلقِ   ِإَّنم
Artinya: “Sesungguhya aku (Muhammad) diutus hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang baik”. (H.R Baihaqi).  
Akhlak dan jiwa yang baik menjadi bukti keislaman sesungguhnya seperti 
yang telah ditegaskan oleh agama Islam . Allah SWT menjunjung nabi-Nya 
karena akhlaknya yang baik, firman Allah Swt di surat Al-Qolam ayat 4  : 
َك َلَعَلٰى ُخُلٍق َعِظيمٍ َوإِنم   
Artinya : 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” 
Mengenai pentingnya akhlak dalam ajaran Islam juga terlihat dari 
banyaknya ayat dalam al Qur’an yang mengajarkan tentang akhlak. Meski secara 
harfiah al Qur’an hanya mengulang kata khuluq dua kali akan tetapi dalam 
alquran secara tuntunan praktis maupun teoritis kurang lebih 1500 ayat yang 
mengajarkan tentang akhlak (Sudarno Shobron dkk, 2006: 98).   
Melihat permasalahan yang muncul saat ini, orang tua tidak bisa dengan 
sendirinya membina akhlak dan membutuhkan orang-orang yang dianggap lebih 
menguasai akan hal tersebut (kyai, ustadz, ustadzah dan lain sebagainya) dengan 
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alasan orang tua menaruh harapan yang lebih pada anaknya. Sebagai solusinya 
pondok sebagai wadah pembentuk akhlak memiliki amanat mengantarkan moral 
dan harus bisa membungkusnya dalam penyampaiannya. Dibalik itu, adanya 
pondok pesantren memiliki peran penting sebagai lembaga pendidikan agama 
yang ikut serta mewarnai kehidupan menjadi lebih baik serta harus mengambil 
posisi ganda yaitu sebagai pengembang akhlak dan ilmu pengetahuan dengan 
bermacam-macam metode untuk mewujudkannya. 
Metode menjadi salah satu unsur utama dalam keberhasilan membina 
akhlak mulia serta menjadi cara yang tepat dan cepat. Metode menjadi terobosan 
lebih maju untuk mendidikan dan membina anak untuk mempunyai akhlak mulia. 
Selain itu metode juga harus dapat diandalkan dan mudah dilakukan serta seralas 
dengan pendidik, sekolah dan lingkungan sehingga searah untuk mencapai tujuan. 
Dengan adanya metode pembinaan akhlak, akhlak yang sebelumnya sulit untuk 
ditanamkan dan dibina akan mudah untuk diluruskan secara efektif. 
Sebagai lembaga pendidikan tradisional di Negara Indonesia, Pondok 
Pesantren masih konsisten dalam mendidik peserta didiknya menggunakan sarana 
keteladanan, penciptaan lingkungan yang kondusif, pembiasaan yang baik, serta 
kegiatan yang terarah dalam mengembangkan kemandirian peserta didiknya 
dalam berperilaku sehari-hari.
3
 Berdirinya pondok sebagai lembaga pendidikan 
dari zaman dahulu yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat 
                                                             
3 Ahmad Suharto, Senarai Kearifan Gontory (Kata Bijak Para Perintis dan Musyayikh Gontor). 
(Yogyakarta: YPPPWP Guru Muslich, 2016), hlm 127 
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telah diakui ikut andil dalam usaha serta upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, 
tidak hanya dari segi akhlak dan moral namun telah pula ikut serta memberikan 
sumbangsih yang cukup bagus dalam penyelenggaraan pendidikan. Lembaga 
keagamaan tersebut dapat berbentuk jalur pendidikan sekolah atau jalur 
pendidikan luar sekolah. 
Selama ini dalam pembinaan dan pembentukan akhlak, pondok pesantren 
mempunyai peran yang cukup baik melalui metode dan strategi yang efektif dan 
efisien. Pondok bertanggungjawab mengaji apa saja yang diharapkan dan 
diinginkan kebutuhan masyarakat terutama masalah akhlak anak yang bertujuan 
mengontrol perubahan supaya menjadi yang lebih baik. 
Banyaknya penyimpangan nilai-nilai normatif religius yang dilakukan 
oleh anak didik dapat dilihat setiap hari. Berbagai tindak kekerasan yang terjadi di 
kalangan pelajar semakin menguatkan asumsi bahwa pelajar sudah semakin jauh 
dari akhlak mulia sebagaimana dituntunkan dalam ajaran Islam. Kasus tawuran 
antar pelajar, penyalah gunaan obat-obat terlarang, dan minuman keras hampir 
setiap hari menghiasi rubrik kriminal di berbagai media cetak maupun elektronik. 
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Selain itu perbedaan etika dan moral setiap daerah, meliputi adat istiadat 
serta budaya masing-masing daerah memiliki parameter berbeda-beda dengan 
system nilai yang berjalan dan sudah berlaku sejak lama. Kenyataan yang kian 
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memprihatinkan memerlukan perhatian yang serius dari para pendidik (khususnya 
agama islam) agar generasi kita dapat terselamatkan dari jurang kehancuran. 
Guna mengatasi problematika moralitas generasi penerus bangsa ini, maka 
diperlukan sebuah terobosan baru untuk menanamkan pada diri anak nilai-nilai 
akhlakul karimah. 
Salah satu terobosan baru dalam rangka menanamkan akhlakul karimah 
pada anak yang selaras dengan Pondok Modern Darussalam Gontor yang 
bertindak sebagai lembaga pendidikan Islam dan melangsungkan pembentukan 
akhlak terhadap objeknya yaitu seluruh santri guna merealisasikan fungsinya. 
Dalam mengimplementasikan pembinaan akhlak di Pondok Pesantren terhadap 
santri, tidak cukup mengandalkan metode ceramah dan pengarahan, namun juga 
dikuatkan dengan keteladanan dan penciptaan miliu yang kondusif, sehingga 
semua apa yang dilihat peserta didik dan didengarkannya berupa gerakan dan 
suara-suara, merupakan faktor pendukung dalam meningkatkan kemandirian 
santri di Pondok Pesantren. 
Visi Pondok Modern Darussalam Gontor sendiri adalah sebagai lembaga 
pendidikan pencetak kader-kader pemimpin umat, menjadi tempat thalabul ‘ilmi 
dan menjadi sumber pengetahuan Islam, bahasa Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan 
umum, dengan berjiwa pesantren.  
Santri baru adalah santri yang baru masuk dan diterima menjadi santri 
Pondok Modern Darussalam Gontor serta masih awam akan dunia pendidikan 
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pondok. Santri baru di Pondok Modern Darussalam Gontor rata-rata adalah 
sekitar umur 12 atau 13 tahun setelah mereka lulus sekolah dasar atau 
sederajatnya. Maka dari itu perlunya pembinaan akhlak terhadap santri baru 
dianggap penting agar mereka memiliki pondasi yang kokoh berakhlak mulia 
supaya kelak siap melangkah ke jenjang selanjutnya. 
Dengan adanya Pondok Modern Darussalam Gontor, didambakan dan 
menjadi aspirasi bagi masyarakat memberi bimbingan dan acuan nyata agar 
menjadi umat Islam yang kaffah berakhlakul karimah memahami Islam secara 
utuh. Atas dasar tersebut, penulis ingin mengetahui apa saja yang dilakukan 
Pondok Modern Darussalam Gontor di desa Gontor, Mlarak, Kabupaten 
Ponorogo, Jawa Timur yang saya tuangkan dalam skripsi dengan judul 
“Penerapan Metode Pembinaan Akhlak Terhadap Santri Baru di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Rumusan Masalah 
Bersumber dari identifikasi dan latar belakang masalah di atas,  maka 
dapat dirumuskan sebuah masalah :  
1. Bagaimana penerapan metode yang digunakan dalam membina akhlak 




2.  Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan metode tersebut 
dalam membina akhlak santri baru di Pondok Modern Darussalam 
Gontor tahun pelajaran 2018/ 2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mendeskripsikan penerapan metode pembinaan akhlak 
terhadap santri baru di Pondok Modern Darussalam Gontor tahun 
pelajaran 2018/2019. 
b. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 
penerapan metode pembinaan akhlak terhadap santri baru di 
Pondok Modern Darussalam Gontor tahun pelajaran 2018/2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Meningkatkan pengetahuan ilmiah yaitu memberikan sumbangan 
pemikiran tentang analisis isi pembinaan akhlak santri baru di Pondok 
Modern Darussalam Gontor. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai manfaat bagi santri untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan 
mengenai pembinaan akhlak santri baru. 
b. Sebagai acuan bagi para guru maupun asatidz dalam mengembangkan 
metode pembinaan akhlak pada santri baru. 
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c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
renungan bagi masyarakat dalam mengarahkan dan membentuk wawasan 
dalam meningkatkan akhlakul karimah dalam lingkungan sekitarnya. 
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan atau 
bahan pembanding bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis 
ataupun penelitian yang lebih luas. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), sebab data 
yang dikumpulkan terhadap objek yang bersangkutan secara langsung. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, 
yakni dengan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diperlukan agar 
dapat diamati yang dilakukan dalam kehidupan yang nyata dan 
sebenarnya,
5
 serta mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran 
orang baik secara individu maupun kelompok.
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 Peneliti melakukan 
penelitian terhadap “Penerapan Metode Pembinaan Akhlak Terhadap 
                                                             
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2007), 
hlm.4 




Santri Baru di Pondok Modern Darussalam Gontor Tahun Pelajaran 
2018/2019”. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan 
fenomenologis,
7
 yaitu: menggambarkan data dengan apa adanya. Peneliti 
mengambil kesimpulan dari obyek yang memancarkan fenomena-
fenomena, yang nantinya dapat digunakan peneliti dalam menyusun hasil 
akhir dari penelitian. Pendekatan fenomenologis, dalam penelitian ini 
diharapkan dapat mengetahui penerapan metode pembinaan akhlak 
terhadap santri baru di Pondok Modern Gontor tahun pelajaran 2018/2019. 
3. Sumber Data 
Maksud sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana 
data dapat diperoleh. Baik yang berupa benda nyata, sesuatu yang abstrak, 
gejala/peristiwa. Dalam penelitian ini saya menggunakan dua sumber data, 
diantaranya: 
a. Data Primer yaitu data yang dapat diperoleh secara langsung pada 
saat penelitian di lapangan. Sumber data primer pada penelitian 
ini adalah Pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor, Staff 
Pengasuhan Santri, Wali Kelas, Pengurus OPPM dan Pengurus 
Asrama (santri kelas 5 KMI). 
                                                             
7 Ibid, hlm.9 
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b. Data Sekunder yaitu sumber data yang didapat atau dikategorisasi 
dari bahasa perpustakaan seperti buku dan majalah ilmiah 
referensi yang sudah ada. Data ini sebagai pelengkap data primer, 
adapaun sumber data sekunder yang digunakan adalah beberapa 
buku-buku, jurnal, majalah ilmiah, internet dan dokumen yang 
ada di pondok. 
4. Penentuan Subjek 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Pimpinan, Staff 
Pengasuhan Santri, Wali Kelas, Pengurus OPPM dan Pengurus Asrama 
Santri Baru Pondok Modern Gontor  dan keterangan yang terkait dengan 
penelitian. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah santri baru di 
Pondok Modern Gontor Putra 1, Desa Gontor, Kec.Mlarak, Kab. 
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Karena senior selaku para pendidik 
dianggap paling paham dan menguasai dalam membina akhlak santri baru 
dan santri baru dianggap wajib memiliki pondasi yang kokoh akhlak mulia 
pada awal menjadi santri di pondok. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik untuk menemukan data-data dalam penelitian “Penerapan 
Metode Pembinaan Akhlak Terhadap Santri Baru di Pondok Modern 
Gontor Tahun Pelajaran 2018/2019”, menggunakan tiga jenis teknik 
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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a. Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek secara 
langsung untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks, dan 
maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian.
8
  Dalam 
hal ini, secara langsung terjun ke lokasi penelitian untuk 
melakukan pengamatan untuk mendapatkan data yang diperlukan 
dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan melalui metode 
observasi ini, berupa kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak, 
penerapan metode dalam pembinaan akhlak santri baru dan 
kehidupan sehari-hari santri baru di Pondok Modern Darussalam 
Gontor serta upaya dalam membina akhlak santri baru. Peran 
observer di sini sebagai non partisipan, karena observer hanya 
mengobservasi saja. 
b. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi-informasi terkait dengan penelitian, yang 
digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 
jawab. Dalam penelitian kualitatif wawancara sifatnya mendalam 
karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistic dan jelas 
dari informan.
9
  Peneliti menggunakan metode wawancara dari 
sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, pengalaman, 
pemikiran untuk mendapatkan informasi secara mendalam. 
                                                             
8 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hlm.105 
9 Ibid, hlm.130 
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Wawancara tersebut dilakukan kepada Pimpinan, Asatidz Wali 
Kelas, Pengurus OPPM dan Pengurus asrama santri baru Pondok 
Modern Darussalam Gontor. 
c. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang bersifat 
variabel berupa buku, surat kabar, majalah, catatan, transkip, 
agenda, dan sebagainya.
10
  Dengan dokumentasi akan diperoleh 
data tentang gambaran umum dan sejarah berdirinya Pondok 
Modern Darussalam Gontor, deksripsi mengenai beberapa 
kegiatan dan metode pembinaan akhlak, catatan perkembangan 
santri baru, dan dokumentasi rapot mental santri baik di 
pengasuhan santri maupun di asrama santri. 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang direncanakan 
oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis Miles 
dan Hubberman, dimana analisis Miles dan Hubberman ini merupakan 
analisis yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 
                                                             




analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
a. Reduksi data (Data Reduction) adalah bagian analisis yang 
berfungsi untuk mempertegas, memperpendek, dan membuat fokus 
hal-hal yang penting serta mengatur sedemikian rupa untuk 
dilakukan penarikan kesimpulan. Oleh sebab itu data sebenarnya 
diringkas dan catatan yang diperoleh dari permasalahan. 
b. Penyajian data (Data Display) merupakan serangkaian kalimat 
atau informasi yang disusun secara logis dan sistematis sehingga 
memungkinkan peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan. 
c. Penarikan kesimpulan (Verification) merupakan rangkaian analisis 
data puncak, dan kesimpulan membutuhkan verifikasi selama 
penelitian berlangsung. Oleh karena itu, ada baiknya suatu 
kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali 
catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, 
hubungan, dan persamaan untuk ditarik sebuah kesimpulan.
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Adapun metode yang saya gunakan dalam analisis data ini dengan 
menggunakan metode induktif, dimana lebih menekankan dan 
                                                             
11 Sugiyono, Metode  Penelitian  Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 




menguraikan terlebih dahulu pada pengamatan lalu menarik 
kesimpulan dari pengamatan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
